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MESKIPUN jawaban itu tidak mem-

berinya kepuasan, tetapi ia tidak mendesak

lagi. Namun ia bergumam seperti kepada diri

sendiri, “Apakah kita akan menunggu sam-

pai Argapati sembuh?”

“Apakah Argapati itu tidak jadi

mati?”Sidanti memotong.

Ki Muni membelalakkan matanya.

Sindiran itu sangat menyakitkan hatinya.

Seolah-olah Sidanti mengejeknya, bahwa

perhitungannya sama sekali tidak sesuai de-

ngan kenyataan.

“Siapa yang melihat bahwa Argapati

masih hidup?”ia membantah. “Mungkin

Argapati memang sudah mati. Tetapi karena

orang-orang Menoreh yang berpihak

kepadanya cukup licik, sehingga mereka da-

pat melindungi rahasia itu serapat-rapat-

nya.”

“Kita tidak boleh mimpi. Kita harus be-

rani menghadapi kenyataan.”

“Siapa yang mengingkari kenyataan?”Ki

Muni menjadi tegang, dan bahkan hampir-

hampir ia berteriak seandainya Ki Tambak

Wedi tidak menengahi, “Kenapa kita ribut?

Ada atau tidak ada Argapati, kita tidak boleh

cemas. Argapati hanya seorang diri. Sejauh-

jauh yang dapat dilakukan tentu sangat ter-

batas. Orang kedua adalah Pandan Wangi.

Sedang yang lainnya, sama sekali tidak

banyak berarti.”

“Apakah Ki Tambak Wedi telah melu-

pakan cerita Ki Peda Sura tentang dirinya?”

Ki Tambak Wedi tidak segera menyahut.

Terlintas dalam kepalanya, kemungkinan-ke-

mungkinan yang dapat terjadi, apabila ia me-

nunda waktu terlampau lama. Tetapi untuk

bergerak sekarang, ia tidak dapat membuat

perbandingan yang setepat-tepatnya. Tidak

seorang pun dari petugas sandinya yang tahu

pasti tentang keadaan Ki Argapati. Tidak se-

orang pun yang dapat mengatakan, siapakah

sebenarnya orang-orang bercambuk di dalam

lingkungan pasukan berkuda itu dan siapa

pula yang telah berkelahi melawan Ki Peda

Sura. Tetapi kesimpulan Ki Tambak Wedi,

yang paling mungkin adalah permainan

Argapati, sedang orang-orang bercambuk

yang sebenarnya justru bukan yang berada

dalam pasukan berkuda itu.

Tetapi sebelum Ki Tambak Wedi men-

jawab, Sidanti telah mendahului, “Kenapa ki-

ta tidak berbuat sekarang juga, Guru?”

“Nah,”tiba-tiba Ki Muni memotong,

“bukankah kau juga membenarkan pendap-

atku? Apalagi yang kita tunggu?”

“Omong kosong,”wajah Sidanti pun men-

jadi merah. “Aku selalu berpendirian

demikian. Sama sekali bukan membenarkan

pendapatmu.”

“Kau terlampau sombong, Anak Muda.

Kenapa kau tidak mau mengakui, bahwa

sebenarnya akulah yang pertama-tama ber-

pendapat demikian.”

“Tidak,”tiba-tiba Sidanti menggeram. 

(Bersambung)-o
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Catatan Hidup Gus Dur

MEMBICARAKAN

tentang Gus Dur me-

mang tidak ada habis-

nya, selain pernah

menjabat menjadi pre-

siden beliau juga se-

orang pejuang ke-

manusiaan yang selalu

diingat masyarakat In-

donesia. Bahkan kar-

ya-karya yang dibuat

semasa hidupnya

sekarang menjadi

teladan banyak orang

untuk meniti kehidupan dalam bersosial masyarakat.

Gus Dur sampaisekarang masih banyak diidolakan

oleh masyarakat Indonesia, sebab beliau manusia

mumpuni dalam segala hal, baik dalam urusan politik,

sosial masyarakat, sampai dengan humornya yang

senantiasa menjadi panutan kalangan anak muda. 

Sejarah mencatat bahwa Gus Dur sudah melekat

pada seluruh jajaran masyarakat. Bahkan, kiprahnya

dalam menyuarakan kemanusiaan tidak hanya ber-

henti ketika beliau wafat, sampai sekarang perjuangan

tentang kesetaraan senantiasa disuarakan oleh orang-

orang yang mengagumi dan menghormati Gus Dur.

Sebab, apa yang dilakukan Gus Dur sesuai dengan

tatanan bangsa Indonesia yang terkandung dalam

Pancasila. 

Buku Tuhan Tidak Perlu di Bela ini merupakan se-

kumpulan tulisan Gus Dur yang pernah dipublikasikan

di Majalah Tempo era 1970an sampai dengan 1980an.

Bisa dikatakan tulisan-tulisan yang terkandung di

dalamnya mewakili perjalanan hidup Gus Dur. Dan

yang paling kentara dari semua kehidupan yang

terkandung di buku ini ialah Keislaman Gus Dur dan

kepeduliannya terhadap pembangunan demokrasi di

Indonesia. 

Titik fokus Gus Dur berusaha menyoroti peranan

agama dalam masyarakat yang sedang mengalami

berbagai proses perubahan politik, sosial, ekonomi dan

juga kebudayaan lokal yang memiliki arti penting bagi

pluralisme sebagai prasyarat terbentuknya civil society.

Dengan kata lain Gus Dur berusaha membuat tatanan

masyarakat yang menyenangkan dalam hidup

berdampingan. 

Gus Dur memberi pengajaran berharga bagi setiap

orang yang mengimami pemikirannya. Bahkan dirinya

sendiri menisbikan bahwa ketika kita sudah berbuat

baik maka orang tidak akan bertanya apa agamamu,

apa sukumu. Karena sebenarnya kebaikan ini sudah

mewakili apa dan siapa diri kita sebenarnya. Dan, apa

yang dikatakan Gus Dur ini memang benar apa

adanya, karena pada kenyataannya kita beragama

agar menjadi pribadi yang lebih baik.

Islam perlu dikembangkan, tidak untuk dihadapkan

pada serangan orang. Kebenaran Allah tidak berku-

rang sedikit Pun dengan adanya keraguan orang. Ma-

ka ia pun tenteram. Tidak lagi merasa bersalah ber-

diam diri. Tuhan tidak perlu dibela, walaupun tidak juga

menolak dibela. Berarti atau tidaknya pembelaan, akan

kita lihat dalam perkembangan di masa depan. Hal 68. 

Hal ini memberikan sebuah wejangan, bagaimana

Tuhan bisa berdiri sendiri tanpa adanya pembelaan

manusia. Dan tugas manusia harusnya memanusi-

akan manusia, sebab itulah yang diajarkan oleh agama

Islam, yang mana lahirnya agama Islam adalah seba-

gai sumber perdamaian, sebagai jalan untuk menuju

kebersamaan dan keadaban dalam menjadi pribadi

yang shaleh, baik shaleh dalam ritual ataupun saleh

sosial, yang kemudian akan menjadi Islam yang

Rahmatal Lil� Alamain (rahamat bagi seluruh alam). 

Gus Dur terkenal dengan baik luhurnya tidak hanya

dalam kalangan orang-orang Islam semata, melainkan

ia juga sangat terkenal di kalangan masyarakat non

muslim. Buku ini merupakan pedoman menarik untuk

mempelajari kecerdasan Gus Dur dalam meniti kehidup-

an. Diolah dengan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami, pasti pembaca akan menemukan khazanah

yang terkandung di dalamnya.(Suroso. Mahasiswa

Studi Agama-Agama UIN Sunan Kalijaga)-o
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Eksistensi Cinta dan Filsafati Cinta

PELANGI melingkar

di langit Aceh. Kein-

dahannya terbit usai hu-

jan badai setelah 29

tahun kota ini dirundung

duka. Hari Mulai Terang

adalah novel sejarah

konflik Aceh di era

Soeharto. Novel ini

berbeda dengan novel-

novel Arafat sebel-

umnya. Kali ini, penga-

rang tidak lagi bercerita

tentang kepedihan dan

kepiluan rakyat Aceh.

Di puncak tahun perdamaian, kegiatan perekonomi-

an dan perkumpulan sosial perlahan membaik.

Budaya salat tarawih dan tadarus kembali mera-

maikan bulan Ramadhan. Berbeda pada tahun-tahun

pembantaian seperti di novel Lolong Anjing di Bulan, ti-

dak ada kegiatan sosial keagamaan. Malah-malah

satu hari sebelum Ramadhan, tentara mengumpulkan

rakyat di depan masjid. Mereka disiksa di bawah terik

musim kemarau. 

Arafat Nur adalah penulis sejarah Aceh dari

berbagai sudut pandang penceritaan. Kelihaiannya

mendetailkan cerita menarasikan peristiwa amat baik.

Ia mampu memporakporandakan kejiwaan pembaca

melalui diksi yang apik. Tiada yang cacat dalam

bercerita, sehingga rasa pilu turut mengalir dalam

lorong jiwa pembaca.

Buku ini hadir serupa matahari. Pengarang Lampuki

ini mengabarkan kebaikan. Pertama, tidak ada lagi

pertikaian antara kelompok pemberontak Aceh dan

tentara. Kedua, kehidupan sosial Aceh perlahan mulai

membaik. Ketiga, tentara bekerja sama dengan ma-

syarakat Aceh untuk menumbuhkan kehidupan yang

baik.  Keempat adalah kembalinya kisah sepasang

cinta yang sempat terpisah.

Disuguhkan secara berbeda, Hari Mulai Terang ber-

kisah percintaan dua manusia yang sempat terpisah.

Adalah Lela dan Khalil. Kebahagian atas cinta itu ter-

tunda karena sebuah tuduhan pada Khalil. Ganilah

penyebabnya. Kakak Lela mengabarkan pada tentara

bahwa Khalil telah membantu perjuangan pejuang.

Hukuman 15 tahun penjara akhirnya diterima.

Inilah eksistensi cinta dan filosofi kesetiaan dimulai.

Cinta Lela tetaplah pada Khalil. Ia menunggu sampai

kekasihnya kembali.   Sepeninggal Khalil, Lela menjaga

diri dan cintanya. Ia tidak menerima cinta dari siapapun,

termasuk Marwan dan Leman. Kedua laki-laki itu

menyukai Lela dan hendak menikahi Lela. Namun, Lela

menolak dengan alasan belum siap untuk menikah dan

berkeluarga. Eksistensi cinta, mengajarkan kita

bagaimana meletakkan dan memandang cinta sebagai

perisai kehidupan. Terlepas pada eksistensi cinta terha-

dap sesama, novel ini haus berfilsafat tentang realitas

kehidupan. Bahwa karya sastra senantiasa dekat de-

ngan kenyataan yang telah ditafsirkan.

Penulis dengan rasa ketanahlahiran Aceh ini, meng-

ungkap sebuah pemikiran atas dasar empirisme dan

kritiisme sejarah konflik Aceh. Dampak kekerasan dan

ketakadilan membuat buruk kota Aceh. Dari bidang

apa pun kondisi ini berdampak. Katakanlah, bidang

pendidikan tidak ada anak muda berpendidikan. Anak-

anak diajarkan perang dan bertani. 

Kemudian, pada bidang perekonomian. Aceh, terke-

nal dengan kekayaan alamnya kebun, minyak, gas

alam, dan lainnya. Realitanya, rakyat miskin. Tidak

banyak yang bisa makan dari hasil panen. Harga jual

di pasar murah. Belum lagi, kalau tanaman mereka

terserang hama. Sementara itu, bidang politik dan

hukum adalah ketakseimbangan kekuasaan. Orang-

orang yang terlibat pada pemerintahan bertindak se-

cara otoritas. Hukum berlaku pada rakyat kecil. 

Sekali lagi, seumpama matahari, buku ini berkisah lain.

Hadir sebagai relaksasi dan terapi jiwa. Sejenak menik-

mati kisah cinta yang berakhir pada hubungan serius.

Eksistensi cinta mengajarkan manusia untuk berpikir ten-

tang hakikat cinta�mencintai, dicintai, dan saling men-

cintai.(Suci Ayu Latifah. Pecinta buku di Ponorogo)-o
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Makan Gedang Mas Sltn Terminal Gi
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